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Abstrak
Salatiga merupakan kota yang dikenal memiliki udara sejuk serta lingkungan asri.
Akan tetapi, keasrian tersebut berpotensi rusak akibat munculnya permasalahan
lingkungan di Kota Salatiga terutama pencemaran udara. Terminal Tipe A Tingkir
menjadi salah satu kawasan dengan tingkat pencemaran udara yang cukup tinggi.
Selain itu, Terminal Tipe A Tingkir juga diupayakan untuk dapat mengakomodasi
beragam aktivitas masyarakat, namun pada kenyataanyaa upaya tersebut justru
menimbulkan masalah baru yakni mengganggu fungsi utama terminal karena
pemetaan zonasi yang belum terstruktur dengan baik. Oleh karena itu perancangan
ini bertujuan untuk merancang interior Terminal Tipe A Tingkir sebagai indoor
public space yang dapat mengakomodasi keberagaman aktivitas masyarakat serta
mampu meminimalisir dampak pencemaran udara di kawasan terminal. Metode
desain yang digunakan pada perancangan interior terminal ini adalah Double
Diamond dimana terdapat lima tahapan yaitu emphaty, define, ideation, prototype,
dan test-evaluation yang dilakukan secara divergen dan konvergen. Perancangan
ini mengusung konsep “Hayuning Pancarona” yang diartikan sebagai perwujudan
keindahan melalui keharmonisan dalam keberagaman. Konsep ini menerapkan
prinsip dari pendekatan Placemaking yang dipadupadankan dengan penerapan
prinsip Green Design. Selain itu konsep “Hayuning Pancarona” juga
mengimplementasikan gaya desain Tropis Kontemporer sehingga mampu
merepresentasikan keasrian  Kota Salatiga dalam desain serta membantu

meminimalisir dampak pencemaran udara di kawasan terminal.

Kata Kunci: Terminal, Indoor Public Space, Placemaking, Green Design, Tropis

Kontemporer



Abstract
Salatiga is a city known for its cool air and beautiful environment. However, this
beauty has the potential to be damaged due to the emergence of environmental
problems in Salatiga City, especially air pollution. Tingkir Type A Terminal is one
of the areas with quite high levels of air pollution. Apart from that, Tingkir Type A
Terminal is also trying to accommodate various community activities, but in reality
this effort actually creates new problems, namely disrupting the main function of
the terminal because the zoning mapping is not yet well structured. Therefore, this
design aims to design the interior of the Tingkir Type A Terminal as an indoor
public space that can accommodate the diversity of community activities and is able
to minimize the impact of air pollution in the terminal area. The design method used
in designing the interior of this terminal is Double Diamond, where there are five
stages, namely empathy, define, ideation, prototype, and test-evaluation which are
carried out divergently and convergently. This design carries the concept of
"Hayuning Pancarona™ which is defined as the embodiment of beauty through
harmony in diversity. This concept applies the principles of the Placemaking
approach combined with the application of Green Design principles. Apart from
that, the "Hayuning Pancarona” concept also implements a Contemporary Tropical
design style so that it is able to represent the beauty of Salatiga City in the design

and helps minimize the impact of air pollution in the terminal area.

Keyword: Terminal, Indoor Public Space, Placemaking, Green Design,
Contemporary Tropical
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salatiga merupakan salah satu kota kecil di Provinsi Jawa Tengah yang
dikenal memiliki beberapa potensi unggulan. Salah satu potensi yang
diunggulkan adalah Salatiga dikenal sebagai kota dengan udara sejuk serta
lingkungan asri. Secara geografis Kota Salatiga berada di kaki Gunung
Merbabu dan dikelilingi pegunungan, sehingga tak heran bila udara di Salatiga
terasa sejuk serta memiliki lingkungan yang masih asri. Hal itu menjadi potensi
besar yang dapat diangkat dan dikembangkan sebagai salah satu sektor
unggulan Kota Salatiga. Sayangnya, kemunculan permasalahan lingkungan di
Kota Salatiga terutama pencemaran udara berpotensi merusak keasrian
lingkungan di kota ini. Berdasarkan data dari Badan Lingkungan Hidup Kota
Salatiga tingkat polusi udara di kota ini kian hari kian meningkat akibat emisi
gas yang dihasilkan kendaraan bermotor dan juga pabrik di sekitar kota.

Terminal Tipe A Tingkir menjadi salah satu kawasan dengan tingkat
pencemaran udara yang cukup tinggi. Intensias kendaraan bus di kawasan
Terminal Tipe A Tingkir cukup padat. Ditambah lokasi terminal berada di ruas
jalan nasional semakin meningkatkan angka pencemaran udara di kawasan
tersebut karena intensitas kendaraan bermotor yang berlalu-lalang sangat
padat. Hal tersebut menjadi faktor utama penyebab tingginya angka
pencemaran udara di kawasan Terminal Tipe A Tingkir. Selain itu, tidak
adanya sitem reduktor polutan yang diterapkan di kawasan terminal juga
menjadi faktor pemicu tingginya angka pencemaran udara. Tingkat
pencemaran udara yang tinggi sangat beresiko terhadap keberlangsungan hidup
pengguna ruang di kawasan Terminal Tipe A Tingkir. Resiko terpapar penyakit
pernapasan menjadi momok yang menakutkan bagi pengguna ruang di
kawasan terminal. Terlebih lagi saat ini Terminal Tipe A Tingkir telah
diupayakan untuk menerapkan konsep mixed-use building dengan tujuan
memiliki fungsi lain yaitu sebagai fasilitas ruang yang dapat mengakomodasi
berbagai macam aktivitas masyarakat di kota Salatiga. Upaya untuk



menjadikan kawasan Terminal Tipe A Tingkir sebagai pusat kegiatan
masyarakat harusnya didukung dengan usaha untuk menjamin keselamatan
serta kenyamanan pengguna ruang demi keberlangsungan hidup mereka, akan
tetapi pada kenyataanya tidak demikian.

Belum selesai dengan permasalahan pencemaran udara di kawasan
terminal, upaya pemanfaatan kawasan Terminal Tipe A Tingkir sebagai pusat
kegiatan masyarakat justru menimbulkan masalah baru. Penerapan konsep
mixed-use building pada kawasan Terminal Tipe A Tingkir belum berjalan
secara efektif dan efisien sehingga seringkali upaya untuk mengakomodasi
keberagaman aktivitas masyarakat justru mengganggu fungsi utama terminal
yaitu sebagai pangkalan transportasi serta tempat naik turunnya penumpang.
Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan luasan ruang serta belum
terstrukturnya pemetaan zonasi dengan baik.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis berupaya untuk
merancang interior Terminal Tipe A Tingkir sebagai indoor public space yang
dapat mengakomodasi keberagaman aktivitas masyarakat serta mampu
meminimalisir dampak pencemaran udara dengan merepresentasikan keasrian

Kota Salatiga.



B. Metode Desain

1. Proses Desain
Pada perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir Kota Salatiga
penulis menggunakan proses Design Thinking Double Diamond yang
dikembangkan oleh Suastiwi Triatmodjo. Terdapat lima tahapan dalam
metode tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan yang mana akan
diterapkan pada proses perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota

Salatiga.

] Empathy | Define-Ascertain | Ideation ] Prototype | Test-Evaluation |

] N I 1 l 1

Gambar 1. 1 Double Diamond Model Design Thinking
(Sumber: Triatmodjo, 2020)

Gambar di atas menunjukan lima tahapan dalam metode Design
Thinking Double Diamond yang telah dikembangkan oleh Suastiwi
Triatmodjo antara lain empathy, define, ideation, prototype, dan test. Lima
tahapan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu secara divergen dan

konvergen.

a. Empahty
Empahty merupakan tahap pertama dalam proses design thinking
yang bertujuan untuk memahami permasalahan sehingga akan
mempermudah proses pencarian solusi desain. Pada tahap ini desainer
diharapkan mampu memasuki dunia pengguna serta memahami cara
pandang mereka terhadap permasalahan yang dihadapinya. Pada
perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga penulis akan

melakukan observasi mulai dari survei lapangan dan interview kepada



para pengguna ruang sebagai bentuk langkah pertama dalam menerapkan
proses design thinking. Selain itu, penulis juga melakukan pengumpulan
data objek baik dari klien maupun pengamatan pribadi.

b. Define

Define merupakan tahapan kedua dalam metode design thinking

yang bertujuan untuk merumuskan permasalahan dari data yang
diperoleh pada tahap empathy. Setelah penulis melakukan observasi di
Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga didapatkan data mulai dari kondisi
lapangan sampai hasil interview pengguna ruang. Data tersebut
selanjutnya akan diolah dan dikembangkan sebagai bahan untuk
merumuskan permasalahan yang akan diangkat pada perancangan
interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga. Selain itu pada tahan
define penulis juga mulai menentukan pendekatan yang akan digunakan
dalam perancangan. Pada perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir
kota Salatiga penulis akan menggunakan pendekatan placemaking
sebagai landasan dengan mempertimbangkan prinsip prinsip mixed-use
building dan green design.

c. ldeation

Ideation merupakan tahap ketiga dalam metode design thinking.

Tahap ini merupakan proses penciptaan ide ide solusi dari permasalahan
yang telah dirumuskan pada tahap define. Pada tahap ini seorang desainer
diharapkan mulai berfikir “outside the box . Dalam perancangan interior
Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga penulis akan melakukan
brainstorming dan mind mapping setelah mengidentifikasi permasalahan
untuk mencari kemungkinan solusi solusi yang akan digunakan. Proses
tersebut bertujuan untuk menemukan ide solusi mulai dari konsep, tema,
gaya, warna, bentuk, material, dll. Setelah melakukan brainstorming dan
mind mapping langkah yang selanjutnya dilakukan adalah menyaring,
memilih, serta mengkombinasikan ide ide solusi dari proses tersebut
kemudian dikembangkan dalam bentuk sketsa. Proses selanjutnya adalah
membuat alternatif desain pada setiap ide yang dikembangkan.

d. Prototype



Tahap prototype merupakan tahap keempat dalam metode design
thinking yang bertujuan untuk mewujudkan ide ke dalam bentuk model
atau prototip dengan skala yang diturunkan dari produk aslinya. Pada
perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga penulis
membuat sample material board dan 3D rendering sebagai output dari
tahapan prototype. Prototip yang telah dibuat dapat menjadi gambaran
desain perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga baik
dari bentuk, gaya, warna, suasana, maupun material.

. Test

Test merupakan tahap pengujian keseluruhan yang dilakukan dengan
ketat. Tahap ini dapat dilakukan secara berulang — ulang, sehingga dapat
diketahui solusi yang diusulkan sesuai dengan harapan desainer terlebih
calon pengguna. Pada perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota
Salatiga penulis akan melakukan survei dengan cara membagikan link
kuisioner google form yang akan dibagikan baik kepada masyarakat
umum maupun junior interior designer melalui platform Instagram
untuk mendapatkan masukan sehingga nantinya dapat dilakukan
evaluasi. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan berkonsultasi kepada
dosen pembimbing.



2. Metode Desain

Tabel 1. 1 List of Design Methods in Interior Design According to The Process
Stages
(Sumber: Triatmodjo, 2020)

No. Empathy Define Ideation Prototype Test
1. Users Obscrvation Seleet and compact Theme Prototype Role Play
2. Behavioral mapping Interpret Style Bubble diagram
3. Clicent interviews Find the meaning Brainstorm Spatial relation matrix
4 AEIOU Create program Mood board
5. Literature Review Find insights Mind mapping
6. Physical & Ficld Data  Framing the opporu-  Group discussion Mockup

nities
7 Questionnaire List of needs Synectic - Choose
8  Survey Define the Design pro-  Scenario - Take Lessons
blems
9 Appreciation of the de-  Concept statement Visual exploration and -
sign object cxperimentation
10 Participant ohserva- - Tactile exploration and -
tion cxperimentation

11, Ficld trip - Conduct experiments
12. - - Schematic
13, - - Skerch
14, - - Graphic Notes

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior Terminal
Tipe A Tingkir Kota Salatiga adalah sebagai berikut.
a. Metode Pengumpulan Data & Penelurusan Masalah
Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah emphatize sedangkan
penelusuran masalah menggunakan metode define. Pada perancangan
interior Terminal Tipe A Tingkir metode emphatize diterapkan penulis
dengan cara melakukan observasi dan interview pengguna ruang. Penulis
melakukan survei untuk melihat kondisi lapangan. Data fisik Terminal
Tipe A Tingkir diperoleh dari klien, sedangkan data non fisik diperoleh
penulis setelah melakukan observasi dan interview pengguna ruang. Data
fisik dan non fisik yang telah diperoleh diperkuat dengan data literatur
yang diperoleh penulis baik dari jurnal maupun buku. Pada penelusuran
masalah metode define diterapkan penulis dengan cara menentukan
pendekatan yang akan digunakan dalam perancangan serta
mengambangkan data menjadi bahan permasalahan desain. Setelah
semua data terkumpul penulis menentukan terlebih dahulu pendekatan
yang akan digunakan dalam perancangan sebelum merumuskan
permasalahan desain. Data dan pendekatan yang sudah diperoleh
kemudian diolah dan dikembangkan menjadi permasalahan desain pada
perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga.



b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam pencarian ide adalah ideation sedangkan
pengembangan desain menggunakan metode prototype. Pada
perancangan interior Terminal Tipe A Tingkir kota Salatiga metode
ideation diterapkan penulis dengan melakukan brainstorming dan mind
mapping. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan ide sebanyak
mungkin yang kemudian divisualisasikan dalam wujud sketsa ideasi lalu
disaring untuk menciptakan ide desain out of the box. Ide ide yang telah
disaring kemudian dikembangkan baik dengan memilih ide tersebut
ataupun mengkombinasikan ide ide yang ada. Pengembangan desain
dilakukan dengan menggunakan metode prototype. Metode ini
diterapkan penulis dengan membuat beberapa alternatif sample material
board dan 3d visualisasi sehingga gambaran dari desain terminal yang
dirancang dapat dilihat baik dari aspek bentuk, warna, gaya, suasana,
maupun material yang digunakan.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam evaluasi adalah test. Setelah alternatif desain terpilih
selanjutnya penulis melakukan proses evaluasi. Pada perancangan
Terminal Tipe A Tingkir penulis melakukan proses evaluasi dengan cara
membagikan link kuisioner google form yang akan dibagikan baik
kepada masyarakat umum maupun junior interior designer melalui
platform Instagram untuk mendapatkan penilaian ataupun masukan

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
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